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KATA PENGANTAR

Rima bukan hanya tentang kata, tetapi juga elemen
pembangun estetika pada rangkaian kata. Rima memang
bukan satu-satunya yang menentukan keberterimaan suatu
karya sastra, tetapi kehadiran rima menjadi penyedap dan
penggugah selera pancaindra. Sebuah karya tanpa rima boleh
saja luar biasa, tetapi dengan sisipan rima di dalam karya
membuatnya mewah, berkelas, dan lebih bermakna.

Manusia secara naluri tidaklah dapat terpisah dari estetika.
Oleh karena itu, peradaban manusia tumbuh bersama nilai-
nilai keindahan karya. Unsur rima merupakan bagian dari
ornamen keindahan yang tersemat dalam karya sastra. Oleh
karena itu, sang pujangga, pencipta lagu, sastrawan, dan
siapapun penghasil karya tulis berupa rangkaian kata baik fiksi
maupun nonfiksi memiliki level kedalaman sastra berdasarkan
kekerapannya memasukkan rima sebagai unsur estetika dalam
karyanya.

Chairil Anwar, sang penyair terkemuka Indonesia di tahun
45-an, memiliki karya populer seperti puisi Aku dan Krawang-
Bekasi hingga puisi terakhir beliau yang berjudul Derai Derai
Cemara sangat memperhatikan unsur rima. Berikut ini bait
puisi tersebut:

Cemara menderai sampai jauh

terasa hari akan jadi malam
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ada beberapa dahan di tingkap merapuh
dipukul angin yang terpendam
Aku sekarang orangnya bisa tahan
sudah berapa waktu bukan kanak lagi
tapi dulu memang ada suatu bahan
yang bukan dasar perhitungan kini
Hidup hanya menunda kekalahan
tambah terasing dari cinta sekolah rendah
dan tahu, ada yang tetap tidak terucapkan
sebelum pada akhirnya kita menyerah

Lagu-lagu yang sering kita nikmati pun tidak luput dari
polesan rima yang mengundang decak kagum dan ketenangan.
Nazril Irham atau lebih terkenal dengan sebutan Aril Noah,
seorang musisi yang berkiprah di dunia hiburan tanah air
sejak tahun 2000-an kerap memasukkan unsur rima dalam
lagu-lagu ciptaannya. Pada awal meniti karir dengan bandnya
terdahulu, yaitu Peterpan, Aril membuktikan diri memiliki
kelas dalam berkarya. Lagunya yang berjudul Mungkin Nanti

berima a-a-a-a tanpa celah hingga akhir. Berikut ini penggalan
lirik lagu tersebut:

Saat aku berkata
Mungkin yang terakhir kalinya
Sudahlah lepaskan semua

Kuyakin inilah waktunya
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Mungkin saja kau bukan yang dulu lagi
Mungkin saja rasa itu telah pergi

Dan mungkin bila nanti kita kan bertemu lagi
Satu pintaku jangan kau coba tanyakan kembali

Rasa yang kutinggal mati...

Hingga tahun 2021, Aril Noah tetap bertahan dengan
polesan rima pada karyanya. Lagu duetnya bersama Bunga
Citra Lestari yang berjudul Mencari Cinta bukan hanya indah
pada aransemen, tetapi juga bernilai mahal karena adanya
unsur rima. Berikut penggalan lirik lagu tersebut:

Aku mencari cinta

di tempat yang tidak biasa
Tepat diantara luka

dan kesunyian tak mereda

Judul buku, berita, artikel, quotes, kata-kata motivasi, dan
bahkan slogan memiliki nilai jual dan daya tarik lebih ketika
sang creator memasukkan unsur rima pada karya tersebut.

Rangkaian kata seperti mengais rejeki di tengah pandemi;
tak ada kawan yang sejati, tak ada lawan yang abadi; kura-
kura dalam perahu, pura-pura tidak tahu; berakit-rakit dahulu,
berenang-renang ke tepian, bersakit-sakit dahulu, bersenang-
senang kemudian; kalah bukan berarti menyerah, mengalah
bukan berarti lemah, tak mengapa mundur selangkah, asalkan
tidak terjadi masalah adalah beberapa contoh karya pujangga
yang menimbulkan kemewahan pada saat dipublikasi. Karya
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berima bukan hanya tentang makna, melainkan juga tentang
rasa dan estetika. Tanpa rima, sebuah karya ibarat teh tanpa
gula atau bagaikan sayur tanpa garam, belum lengkap dan
terasa ada yang hilang.

Motivasi inilah yang mendorong penyusun menghasilkan
karya berupa kamus berima populer agar para generasi muda
dapat lebih mudah merangkai kata-kata berima. Bukan hanya
sebagai panduan dalam pembelajaran bahasa Indonesia tetapi
juga acuan dalam penerbitan karya sastra.

Selamat memadukan kata kekinian bersama alunan rima
berwawasan.

Makassar, September 2021

Yuni Lestari
Abrar Unismuh
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PENDAHULUAN

Spesifikasi Kamus Berima Populer

Kamus berima populer ini adalah buah karya sederhana
berisikan daftar kata-kata berima populer yang disusun secara
alfabetis untuk memudahkan pembaca dalam pembelajaran
bahasa atau penerbitan karya sastra.

Kata-kata berima yang terdapat dalam kamus ini telah
disortir dengan penuh kehati-hatian menggunakan indikator
popularitas untuk menghindari adanya kata-kata ilmiah atau
kata yang jarang digunakan, sehingga pengguna dapat lebih
cepat dan mudah menemukan rima yang dibutuhkan dalam
pembelajaran atau menghasilkan karya sastra kekinian.

Kelebihan Kamus Berima Populer

Kamus berima ini disertai panduan dan contoh penggunaan
sehingga dapat digunakan oleh siapa saja termasuk pengguna
yang baru belajar menggunakan kata-kata berima.

Manfaat Kamus Berima Populer

Kamus ini memiliki dua manfaat utama, yaitu memudahkan
para peserta didik untuk menemukan kata-kata berima dalam
pembelajaran sastra sekaligus menjadi pegangan ketika ingin
menghasilkan karya untuk diterbitkan komersil atau sekadar
hobi.
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Siapa Saja Pengguna Kamus Berima Populer?

Kamus berima populer ini pada dasarnya disusun sebagai
jawaban atas kebutuhan peserta didik di tingkat menengah atas.
Namun demikian, sebenarnya siapapun dapat menggunakan
kamus berima populer ini, termasuk para guru, dosen,
mahasiswa, bahkan penggiat sastra dan peneliti.

Kamus berima ini representatif untuk semua kalangan dan
direkomendasikan sebagai sumber belajar pelengkap dalam
pembelajaran atau perkuliahan sastra.

N ok
Nikmatilah belajar meski terkadang sukar,
Karena nikmatnya pintar buat hidupmu lebih bersinar

€\ . Abaikan siapapun penghina

7 Hiraukan siapa saja pengiri
Biarkan waktu buat mereka sirna

7 Ketika dirimu semakin memantaskan diri

Masalalu hanyalah bumbu menuju masa depan
Menoleh sesekalipun hanya untuk memastikan
Bahwa hidup terus berproses menuju kemapanan
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PANDUAN
PENGGUNAAN KAMUS

Membuat pantun berima a-b-a-b

Berikut ini adalah langkah-langkah menyusun pantun

berima:

1.
2.

Susunlah terlebih dahulu bagian bait isinya.

Bukalah kamus berima dan temukan kata-kata yang
memiliki rima sama dengan kata yang terdapat pada akhir
bait ketiga dan keempat.

Buatlah sampiran menggunakan kata-kata tersebut dan
kembangkan imajinasi dan kreativitas Anda.

Ayo, kita coba praktikkan!

Misalnya, bagian isi yang digunakan adalah:

Teman terbaik tidak mestilah yang kaya
Melainkan yang selalu ada ketika kamu butu/

Buatlah sampiran yang seirama dengan rima pada bagian
isi pantun tersebut dengan mencarinya kamus berima
sesuai pengelompokan rima yang dibutuhkan, yakni
rima ya dan uh. Misalnya tercipta bagian sampiran seperti
berikut ini.
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Taman estetik tidak mesti banyak bunga bergaya

Melainkan yang selalu rimbun ketika orang berteduh

3. Gabungkanlah bagian sampiran dan isi yang telah tercipta.
Taman estetik tidak mesti banyak bunga bergaya
Melainkan yang selalu rimbun ketika orang berteduh
Teman terbaik tidak mestilah yang kaya

Melainkan yang selalu ada ketika kamu butuh

Membuat Puisi berima a-a-a-a
Berikut ini adalah langkah-langkah membuat puisi berima:

1. Buatlah satu kalimat pembuka puisi yang ada di benak
Anda.

2. Temukan rima yang seirama dengan akhir kata kalimat
pembuka tersebut di dalam kamus berima.

3. Lanjutkan bait puisi kedua dan seterusnya dengan
menggabungkan ide-ide Anda dengan kelompok kata-
kata berima yang terdapat di dalam kamus berima.

Ide kreatif biasanya datang tanpa disengaja. Oleh karena
itu, setiap kali ide tersebut datang, tulislah di kertas atau
ketiklah di ponsel/komputer dan simpanlah sebagai langkah
awal untuk berkarya.

Misalnya kalimat pertama yang terlintas di benak Anda
adalah:
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Letih mataku berbinar

Bukalah kamus berima pada bagian rima —ar dan padukan
ide-ide selanjutnya dengan kata-kata berima yang seirama.
Letih mataku berbinar
Lelah ragaku bergetar
Kutelah bulatkan ikhtiar
Kupasrahkan penuh sabar
Namun, semua usaha ambyar
Lembar demi lembar harapan memudar
Menjelma menjadi api-api yang makin berkobar
Entah bagaimana lagi kurajut salah menjadi benar
Hingga suara syiar misterius mengalun jernih ferdengar
Lalu aku tersenyum melambaikan tangan di atas altar

Kepada kegundahan yang berkabar segera keluar berlayar

Membuat Kata-Kata Bijak

Kata-kata bijak biasanya tercipta ketika kita dapat
mengambil hikmah atas masalah yang telah berhasil dilalui.
Isinya mengandung pesan positif dan menggerakkan hati
pembaca untuk ikut memetik makna.

Berikut ini langkah-langkah menyusun kata-kata bijak!
1. Tulislah pesan-pesan terbaik yang terlintas dalam benak
2. Fokuslah pada rima kata terakhir pesan tersebut

Temukan kelompok rima tersebut pada kamus
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4. Padukan dengan ide-ide kreatif untuk menyusunnya
menjadi kata-kata bijak yang utuh

Tak ada usaha yang sia-sia

Kata berima yang seirama boleh saja menggunakan kata
kecewa, mencoba, berdaya, usaha, dsb. Setiap pujangga
memiliki warna dalam mencipta. Misalnya hasil akhir kata-
kata bijak tersebut bermetamorfosa menjadi seperti berikut ini:

Mengalah bukan berarti kalah
Hidup amanah tak pernah lelah

Nah, sekarang giliran Anda merajut karya kekinian
berima. Selamat mencobal!
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coba
hamba

laba
purba
rimba

tiba
verba

arca
cuaca
ncraca

ada
ananda
ayunda
beda
canda
duda

damba
herba
lomba
raba
serba
timba
zumba

baca
kaca
rica

adinda
anda
bakda
benda
dada
ganda

domba
iba
lumba-lumba
riba
sumba
tuba

cerca
merica
sanca

agenda
ayanda
banda
bunda
denda
garda

Kamus Berima Populer



2

goda
janda
koda
muda

-fa
alfa
limfa

alga
boga
geliga
iga
juga
lembaga
marga
naga
roga
tangga
tiga

beha
usaha
pustaha
sidratulmuntaha
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huda
jeda
kuda
nada

duafa
sofa

bangga
curiga
harga
jaga
laga
liga
mega
omega
rongga
tega
toga

duha
iduladha
wiwaha

ibunda

kanda
lada
noda

khulafa
wafa

harga
duga
hingga
jingga
lega
mangga
semoga
raga
surga
tembaga
warga

paha
nugraha
katimaha



_ja

adiraja
belanja
ganja
kemboja
kinerja
manja
puja
senja

abaka
asoka
buka
duka
jaka
langka
mika
nangka
peka
sangka

ala
bala
bila

cula

arja
diraja
gereja
kemeja
leja
meja
raja

tinja

aneka
baka
cika
estetika
jangka
luka
muka
palka
rangka
suka

asola

bela

bola
gejala
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bekerja
eja
istinja
kerja
maja
praja
saja

angka
baka
cuka
etika
jika
maka
murka
parka
saka

aula
berhala

cela

gembala
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gila
idola
jendela
kepala
musala
pahala
pola
sela

agama
brahma
cuma
dogma
edema
gulma
irama
kima
lama
magma
norma
plasma

ana
bina
dana
guna
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gula
imla
kala
koala
nila
pala
pula
sila

aroma
cuma
darma
drama
firma
halma
jelma
koma
lema
mama
oma
prima

arena

cerna
fana
hina

hela
jala
kendala
mula
nyala
piala
rela
tala

asma
darma
derma
durma
gema
hama
karma
kurma
lima
nama
padma
prisma

asana
cina

fauna
kena



lena
nona

sana

alpa
berapa
hampa
lupa
sapa
tapa
timpa

acara
bara
citra
era
isra
kira

kubra

lepra

mitra

angsa
bisa
dansa

makna
pena

sauna

apa
dupa
jumpa
opa
stupa
tempa

vespa

asyura
cakra
dara
flora
jera
kobra
kura
libra

asa
bursa
desa

mana

rona

bapa
gempa
limpa

rupa
tanpa
terpa

aura
cara
dera
iqra
kera

kopra
lara

mesra

bangsa
busa
dosa
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esa
jasa
lensa
masa
paksa

-ta

akta
buta

cita
dusta
genta
juta
kista
kusta

adjectiva
larva
supernova

-wa
bahwa
dewa
istimewa
nyawa
sewa
takwa
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frasa
karsa
lusa
massa
pulsa

bata
cinta
data
duta
harta
kasta
kita

konjungtiva
lava

bawa
fatwa
kecewa
rawa
siswa
tawa

jaksa

laksa
mangsa

misa

berita
cipta
delta
fakta
hasta

kata

kota

kurva
pasiva

dakwa
hawa

ketawa
satwa

syiwa



-ya
adidaya
aniaya
baya
budaya
daya
gaya
iya
kaya
maya
surya

influenza
plaza
daya

-nga
bunga
kenanga
sebelanga

-nya
adanya
hanya

tanya

adikarya
arya
biaya
buya
digdaya
gerilya
jaya
kebaya
niscaya
toya

piza
stanza
digdaya

signa
nganga

akhirnya
nyonya

aniaya
bahaya
buaya
cahaya
foya
griya
karya
madya
raya
upaya

plaza
yaumuljaza
foya

bbelanga
telinga

empunya
punya
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-ab
adab
azab
hisab
jawab
kitab
mazhab
rajab

-ad
abad
aswad
jasad
murtad
sanad

-af
draf
iktikaf
maaf
paraf
saraf
tawaf

-ah
alamiah
bidah
fidyah
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akrab
bab
ijjab
jilbab
lab
mihrab
rehab

abjad
balad
jihad
nekad

etnograf
insaf
mushaf
saf
staf
wakaf

Allah
buah
gagah

. Rahman Rahim

arab
hijab
ikrab
kebab
lahab
nasab

akad
itithad
milad
samad

fotograf
khilaf
oktaf
salaf
taraf

amaliah
diniyah
hadiah



harfiah
ilmiah
jemaah
muntah
unggah

haj
mikraj

biak
agak
alamak
asbak
badak
bak
cempedak
ketiak
mbak
pak
soak

afdal
akal
amoral
aral

hijriah
jamaah

kafaah
tanah

bajaj

abstrak
ajak
anak
awak
bahak
bakiak
hak
loak
muak
rak
tak

ahwal

aktual
anal
areal

ilahiah

jariah
kuah
tuah

makhraj

acak
akhlak
arak
babak
bajak
beriak
kecoak
luak
nak
siak
tuak

ajal
amal
andal
asal
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aseksual
awal
bual
hal
jual

manual

overal

soal

adam
ancam
awam
benam
dram
jam
meriam
syam

acuan
aduan
ahsan
akan
alunan
anakan
apitan
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asosial
ayal
esensial
ideal
krusial
milenial
real
syal

ahkam
anyam
balsam
bohlam
gram
kram
naam
tiam

adegan
agan
ajaran
akuntan
amalan
anutan
arakan

aspal
bakal
faktual
inisial
mal
mual
sial

alam
asam
bekam
diam
ham
lam
ruam
Tuam

adonan
agunan
ajudan
aliran
amukan
anyaman
arisan



aturan

awasan

ayunan
dan
plan

acap
atap
cakap
kap
map
siap
uap

acar
akar
amar
badar
bandar
biliar
kaviar
layar
luar
siar

awalan

awuran
ban
kan
stan

anggap
balap
cap
lap
ruap
suap

agar
akbar
ambyar
bahar
bar
ikhtiar
keluar
liar
miliar
syiar

awangan
ayakan
catatan
kian

asap
bekap
dekap
luap
setiap
tiap

ajar
altar
anggar
bakar
biar
jaguar
koar
linear
seluar
trotoar
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-as
alias
buas
kuas
pankreas
ruas

-at
adat
akhwat
alamat
alat
angkat
ayat
baiat
barat
berat
cuat
giat
ketupat
kiraat
maksiat
niat
zat

-ang
abang
alang
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antusias
hias

lengkuas
puas
tuas

afiat
akibat
alat
amanat
aparat
azimat
bakat
bejat
buat
flat
jemaat
khasiat
kuat
manfaat
saat

ajang
ambang

bias
kias
luas
rias

akhirat
akurat
amanat
amat
aurat
babat
bangsat
benzoat
cat
geliat
jumat
kiat
liat
muat
taat

akang
anang



ancang
bandang

bengkuang
doang
kang

mendiang
riang
siang
tuang

angpau
bakau
beliau
danau
galau
mau

aduhai
bagai
bantai
bombai
dai
memuai
sesuai

arang
bang
biang
gang
liang
ngiang
ruang
tang

yang

atau
bangau
berlalu
dikau
kau

andai
balai
belai
bonsai
hai
menuai
tuai

awang

bangkang
buang
Juang
luang
peang
sang
tiang

bakau
bau
cincau
engkau
kwetiau

badai
bangkai
bingkai
buai
kiai
nyai



oBeta,oapun kamu mengeja,
oBetupa,mn kamu menglwdat,

Semua kctctapandfga takkan tertukar,
Cukup tuntun hatimu untuk bersabar



alibi
bibi
kesambi
melobi
serabi
tubi

aci
caci
inci
koci
kurcaci
panci
rinci

abadi
bardi

amfibi
habibi
lesbi
nabi
sulbi
ubi

banci
cuci
kaci

kuaci
laci
peci

sekoci

abdi
bendi

babi
hobi
lobi
rabi
serambi
umbi

benci
guci
kelinci
kunci
leci
poci
suci

badi
bodi
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brendi
dandi
gladi
jadi
kodi
mahdi
nadi
pundi

-fi
atrofi
ekografi
falsafi
geografi
ilafi
khafi
litografi
ortografi
rafi
sufi

alergi
apalagi
beragi
energi
geligi
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budi
dendi
gundi
kendi

lidi

mandi

padi
randi

biografi
epigrafi
filosofi
hanafi
kafi
kriptografi
monografi
petrografi
safi
trofi

analogi
apologi
ekologi
enologi

gerigi

candi
efendi
hindi
khuldi
madi
midi

pidi

demografi
etnografi
fotografi
homografi
kaligrafi
limfografi
ondoafi
pornografi
stenografi

anergi
bagi
elegi

etologi
gigi



grogi
legi
sugi

bihi
ilahi
masehi

wallahi

alergi
apalagi
beragi
energi
geligi
grogi

legi

sugi

akhlaki
baki
disjoki
jengki
tangki

kemurgi
rugi

tinggi

billahi
kelahi

masohi

analogi
apologi
ekologi
enologi

gerigi
kemurgi

rugi
tinggi

aki
daki
hakiki
joki
teki

lagi
segi

dahi
lillahi
tahi

anergi
bagi
elegi

etologi
gigi
lagi
segi

anarki

dengki
hoki
kaki

wiski
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-li

ahli

azali
foli
geli
jeli
kili
luli
oli
tali

akademi
bakmi
demi
epidemi
jerami
mami
remi
semi

alumni
begini
bini
eboni
goni
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ali
beli
fuli
gili
Juli
kuli
naqli
pungli
troli

alami
basmi
ekonomi
gurami
kami
mumi
resmi
umi

badani
beni
dini
fani
huni

asli
cengli
gali
jali
kali
lili
nyali
reli
tuli

anatomi
bumi
endemi
1slami
kompromi
premi
rumi

bani
berani
doni
gani
ibni



imani
juni
lini

murni
rani
seni

uni

api
kanopi
kopi
papi
rompi
tekpi
topi

-ri

ari
cari
curi
duri
hari
lori
ngeri
nyiri
peri
putri

ini
kini
mani
opini
rini
sini

yakni

entropi

kecapi

mimpi
pipi
sapi
tepi

asri
ceri
dari
feri
kiri
mari
nuri
pari
pori

ironi
kroni
mini
poni
sani
tani

jampi

kompi

nyepi
rapi
sepi
tipi

beri
ciri
diri
fitri
lari
muri
nyeri
patri
puri
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-si

aborsi

aksi
asi

basi
busi
edisi
erosi
fiksi

fungsi

gengsi
ilusi

-ti
arti
bukti
gusti
inti
keti
mufti
pasti
roti

agamawi

jawi
kiwi
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adopsi
alusi
asumsi
besi
dasi
emisi
erupsi
fisi

fusi
gipsi

bakti
cuti
hati
jati
mati
nanti
pati
sakti

dewi
kawi
mahadewi

afeksi
asasi
atensi
breksi
diksi
emosi
esensi
fraksi
generasi
gusi

binti
ganti
henti
kasti
mesti
panti
peti
senti

duniawi
kimiawi
mahasiswi



maknawi manusiawi perawi
pertiwi ragawi romawi
samawi sastrawi sawi
siswi surgawi ukhrawi
-yi
bayi pramubayi priayi
priyayi semayi
-zi
gizi kirmizi nazi
paparazi ramirezi
-ngi
fungi kemangi mengi
pelangi tingi wangi
-nyi
bunyi nyanyi sembunyi
sunyi
-ib
ajaib gaib habib
karib magrib nasib
rahib raib ratib
rawatib salib tabib
talib tertib wajib
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-id
abid
jilid
murid
solid
tahmid
tauhid
wahid

-if
adaptif
adjektif
afirmatif
arif
emotif
latif
naif
tarif

-ig
wig
mubalig

alih
bersih
cengkih
fakih
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faraid
koloid
mursyid
syahid
tajwid
tiroid
wirid

adiktif

adoptif
aktif

asumtif
fiktif
masif
pasif
tasrif

balig

asih

buih
dalih
fasih

haid
masjid
sayid
tabloid
taklid
valid

aditif
afektif
alif
efektif
ilusif
motif
sportif

tablig

benih
canggih

didih

fikih



gajih
jelih
kasih

adik
antik
badik
batik
bintik
burik
heroik

steik

adil
andil
batil
cicil
dril
jail
kuil
pil
riil

alim
enzim

gigih
jerih
kemih

akik
apik
baik
bidik
bisik
butik
mosaik
stik

ambil
april
bedil
cuil
email
jibril
materiil
prinsipiil

anonim
hakim

gurih
jernih
raih

akustik
asyik
balik
bilik
bistik
cantik
naik
trik

amil
basil
bintil
detail
fail
kail
mil
giamulail

denim
halim
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iklim
karim
lazim
mukim
rahim
trim

alamin
asin
bensin
bin
desain
heroin
koin
penguin
protein
selain

-ip
arsip
grip
kedip
kutip
prinsip
selip
skip
tip
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intim

kasim
minim
musim

rezim

amin
basin
bersin
bolpoin
dingin
Jjin
lain
pin
refrein
syahadatain

cicip

intip

kerlip
lancip
salip

sirip

skrip

1sim
kirim
muhrim
muslim
tim

angin
batin
bikin
cincin
domain
kain
main
poin
sein

tabiin

gosip
Jip
klip
mirip
sekrip
sisip
subskrip



afkir
alir
anyelir
banjir
bir
butir
cibir
mujair
reservoir

abis
agonis
alis
anarkis
artis
basis
bingkis
borjuis
kais
linguis
politeis

ahlulbait
arit

air
amatir
anyir
bankir
blokir
cair
hadir
pasir
sihir

agamais
aksis
amis
apatis
ateis
bengis
bis
buncis
kritis
monoteis
solois

amit
audit

akhir
anulir
arsir
bibir
bordir
cangkir
lahir
pir
syair

agamis
aktris
analis
arkais
baptis
betis
bisnis
egois
kuis
pancasilais

apit
bait
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bandit
belit
biskuit
burit
duit
peluit
suit

-iz
hafiz
tamyiz

-ing
angkring
asing
beling
boling
camping
ceking
ring
-ia
dia
sedia

hiu
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bangkit
bibit
bukit
capit
fit
sahibulbait

jaiz

anjing
bajing
bening
bunting
canting
kancing
saing

pria
usia

kiu

bauksit
bintit
buncit
cuit
kait
sirkuit

mumayiz

anting
baling

bimbing
cacing
caping
puing

ria
via



on dalam segan,
u datang sedikit pelan,

‘Wahai angin malam,

Aku bermohon dalam diam,

Agar dinginmu sedikit kau pendam,
Sehingga dada tak terlalu terhujam,

hai kantuk dan kelelahan,
Akuksermohon dengan sopan,

Agar belaianmu tak mengganggu pikiran,
Sehingga sang pejuang selamat sampai
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abu
cumbu
ibu
kelabu
kumbu
lembu
ribu
tabu

-cu
belacu

gincu

pacu

candu
gardu
hindu
merdu
perdu
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bubu
debu
jambu
kelambu
labu
rabu
serbu
tebu

cucu
kacu
picu

dadu
gundu
kaldu
padu

rindu

bumbu
gebu
kalbu
kubu
lambu
rambu
sumbu

gancu
lucu
rancu

fardu
hamdu
madu
pandu

sedu



sendu
-fu
kungfu

-gu
ambigu
dagu
lagu
perunggu
sagu
tunggu

bahu
setahu

baju
maju
tinju

aku
beku
daku
kaku
liku

ruku

syahdu

sekufu

belagu
gagu
lugu
ragu
terigu

Mahatahu
suhu

keju
salju

baku
biku
duku
kuku
paku
saku

belenggu
ganggu
minggu
regu
tugu

perahu
tahu

laju
setuju

bangku
buku

engku
laku

pangku
siku
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suku

-lu
benalu
dahulu
kelu
melulu
penghulu
sembilu

ilmu
kamu
semu

-nu
diskontinu
menu

cupu
lampu
semapu
sipu
tumpu

baru
cemburu

tungku

bolu
dulu
lalu
ngilu
perlu
talu

jamu
penemu
tamu

kontinu
tunu

garpu
mampu
sepupu
tersapu

biru
deru
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bulu
hulu
malu
palu
pilu
ulu

jemu
ramu
temu

linu
wisnu

kerapu
sapu

serampu
tipu

buru
gaharu



guru
seru
wiru

asu
bisu
kesusu
palsu

bantu
betutu
datu
itu
kesatu
mutu
ratu
sertu
waktu

akuwu
panewu
wawu

ayu

haru
tiru

besusu

bungsu
lesu
susu

batu
buntu
gerutu
jitu
kutu
pintu
restu
situ

kuwu
penewu

dayu

paru
waru

biksu
isu

nafsu
tisu

begitu
cerutu
hantu
kartu
mantu
putu
sabtu
tentu

nahwu
sewu

dirgahayu

Kamus Berima Populer



kayu

luyu
mendayu

sayu

-ngu
dungu
termangu

-ub
almaktub
guyub
kulub
mahbub
takjub

-ud
hasud
maulud
tasyahud
wujud
zuhud

-uf
filsuf
khusuf
suhuf
tasawuf
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kemayu
mbakyu
rahayu
wahyu

sungu
tunarungu

berkutub
junub
kutub
majedub
termaktub

hudshud
sujud

tersujud
yahud

huruf
makruf
taaruf
waterpruf

layu
melayu
rayu

tengu
ungu

gurub
klub
maglub
pub
ujub

maksud

tahajud
terwujud
zamrud

khauf
maukuf
tasaruf
wukuf



acuh
angkuh
bubuh
buruh
gaduh
guguh
riuh

aduk
angguk
bentuk
bubuk
bungkuk
datuk
liuk
truk

bakul
betul
buhul
cangkul
gaul
haul

aduh

asuh
buluh
butuh
galuh
guruh

sauh

ambruk
beduk
beruk
bujuk
buruk
kruk
periuk
yuk

bandul
bisul
bungkul
dempul
gingsul
siul

ampuh
basuh
bunuh
dukuh
gayuh
jauh
unduh

amuk
bekuk
biduk
buluk
cuk
lauk
riuk

bendul
bubul
cabul

dengkul

gundul
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-um
adagium
aluvium
cium
harum
iridium
kambium
kranium
labium
museum
ovarium

adapun
ampun
bihun
daun
laun
pensiun
taun

-up
angkup
cup
derup
gelup
gugup
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album
amonium
drum
helium
kalium
kambrium
kromium
litium
natrium
raum

akun
anggun
bumbun
gaun
limun
pun
triliun

cakup
debup
detup
gerup
hidup

alum
atrium
eluvium
indium
kalsium
kaum
kurium
medium
opium
saum

alun
bangun
culun
kampiun
paviliun
stasiun

cungkup
degup

ekogrup
grup
hirup



katup
ketup
kuncup
lecup
raup

akur
angsur
avtur
bayur
bidur
budur
bulur
cabur
daur
liur

nyiur

akuarius
bius
genius

melodius

nukleus
prestisius
sagitarius
tendensius

kecup
kincup
kuyup
letup
sup

alur
anjur
awur
bentur
brosur
bujur
bungur
campur
giur
mitraliur

saur

ambisius
celsius
haus
merkurius
paus
radius
saus

kerup
korup
langkup
lingkup
tiup

anggur
atur
baur
benur
bubur
bukur
busur
catur
kesiur
nur

tur

aplaus
firdaus
kaus
misterius
perseus
religius
serius
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-ut
akut
angkut
azimut
bangkrut
belut
buntut
butut
ciut
keriut
maut
seraut

juz

-ung
acung
angklung
bakung
bedung
bengkung
bingung
bumbung
caung
maung
saung
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amput
anut
badut
bangkut
bertaut
burut
buyut
hut
laut
paut
tepaut

mahfuz

agung
apung
bandung
beliung
bengung
bubung
bung
gaung
raung
siung

anggut
awut
balut
baut
bubut
busut
cabut
keciut
malaikalmaut
sakratulmaut

alung
badung
baung
bendung
bergaung
bukung
buntung
laung
riung



gua
mua
tetua

koa

tua

kua
sua
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Jangan bermain pada doa kemarin
Tetaplah bercermin merapal amin
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babe
jambe

CECC
meronce

-de
blokade
bude
episode
kode
mode
ronde

-ke
karaoke
sinekdoke

berabe
ketombe

kece
pace

brigade
dekade
gede
konde
orde

oke

globe
lambe

mace

brokade
dekode
ide
mede
pakde

sake
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-le
bertele-tele
faksimile
simile

-me
anarkisme
buddhisme
narsisisme
reklame
sadisme
volume

higiene
nomine
sirene

cape
tempe

-re
diare
jambore
pare

40 | Yuni Lestari & Abd. Rahman Rahim

bule
lele
ukulele

ateisme
egoisme
opname

resume
sarkasme

himne
none
tribune

etape
tipe

genre
kere
pure

defile
sepele

autisme
mutisme
rasisme
ritme
sinisme

komune
notabene
urine

prototipe

hore
lotre
sore



etalase fase klise
kolase pose prestise
-te
dikte halte jalangkote
karate komite konstituante
mete mute parlente
rute sate sekte
tante
-we
kalongwewe ‘ wewe ‘
-nye
oranye ‘ kampanye ‘
_eg
gudeg ‘ sreg ‘
-c¢h
aneh boleh cengkeh
kekeh leceh leleh
leseh lodeh oceh
oleh receh remeh
teh toleh
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-ek
abrek
arck
bek
benyek
borek
capek
cuek
kek
pendek
robek

-el
amandel
bandel
bawel
bengkel
bimbel
bundel
duel
pel
tabel

-em
adem
dalem
floem
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antek
bebek
belek
besek
budek
cek
dek
kucek
pesek
setek

ampel
barbel
bekel
beredel
bogel
buntel
gel
rel
tompel

bacem
ekstrem
item

apotek
becek
bengek
bokek
butek
ceklek
empek
nek
rek
ulek

apel
barel
bel
bibel
boncel
comel
kartel
sel

bogem
emblem
kalem



lem
mesem
palem
renyem
xilem

absen
alergen
aren
cerpen
dolmen
efisien
frekuen
gradien
komitmen
konstituen
resipien
yen

konsep
salep

angker
barber
binder

lempem

modem

problem
salem

agen
alien
asisten
defisien
dosen
elemen
ganjen
koefisien
konsekuen
pasien
sen
zen

lelep
serep

aster
barter
biner
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merem

morfem
rem
trem

aksen
ambeien
beken
demen
drumben
fragmen
gen
komen
konsisten
permen

tren

resep
step

banter
beber
blaster
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blazer
bokser
browser
ceker
daster
dokter
ecer
linier
tersier

abses
apes
beres
ekspres
herpes
pres
spesies

angket
awet
baret
buket
duet
net
siluet
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blender
bomber
bumper
cengger
diler
dower
familier
per

akses
ares
deres
feses
judes
rabies
stres

aset
balet
basket
buset
gaet
pet

blower

broker
carter
ceper
doger

drumer
karier

ter

ambles
aries
dubes
gores
kades
smes
tes

atlet
banget
bet
diet
jet
set



-eng
anteng
bareng

bonceng
celeng
cengeng
compreng
dampeng
jeng
neng

mei

bandeng
bedeng
bopeng
cempreng
centeng
coreng
dendeng
jreng
reng

prei
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banteng
benteng
canteng

ceng

compeng
daeng
geng

karaeng
seng
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Ponanang kil g s g mampuolhpils
Pamanang addalah gols hohormatan bagi aigpapun yang mancobs,
Kanana moncobe acalah bukt porubahan frbahma dov somudn
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-bo
jumbo
ninabobo

ganco
panco
taoco

amplitudo
kado
magnitudo
sasando
torpedo

lifo

kombo

kroco
pelonco

bando
komando
ordo
tackwondo

info

kribo

mengaco
ponco

judo
komodo

saldo
tornado
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-go
ego
jago
lego

-ho
baliho

_jO
algojo

-ko
batako
prangko
teko

-lo
bungalo
gembolo
joglo
koplo

bemo
dinamo
memo
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embargo
kargo
logo

heiho

belinjo

blangko
risiko

calo
gigolo
jomblo

polo

cidomo
germo
sumo

indigo
largo
virgo

melinjo

disko
taiko

duplo
halo

kilo

solo

demo
kromo



albino
kasino
mono
plano
Sono

-po
ekspo
sampo

walangkopo

-ro
antero
giro
metro
negro

bakso
laso
poso

-to
deposito
konserto
manifesto
neto

domino

kimono

neutrino
pleno
steno

jompo
tempo

biro

hero
mikro

sero

intermeso
lenso
teraso

diskonto
kuarto
moderato
oto

guano
kuno
piano

sembrono

pendopo
tepo

enduro

makro

ndoro
Zero

kalipso
longtorso

foto
legato
moto
pidato
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plato

salto
-wo
sawo
_yO
ayo
sontoloyo
-ngo
flamingo
-nyo
sinyo
-ob
aerob
-of
apostrof
prof
_Og
analog
arkeolog
dermatolog
epilog
filolog
grafolog
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pluto
soto

genderuwo

hayo
yoyo

melongo

kaparinyo

hibob

autotrof

androlog
astrolog
dialog
etnolog
futurolog
herpetolog

presto
tato

loyo

mikrob

heterotrof

antropolog
buldog
entomolog
farmakolog
geolog
homolog



kardiolog
kosmetolog
log
nekrolog
pedagog
psikolog
seismolog
teolog

-oh
bodoh
gopoh
kepoh

-0k
anjlok
barok
bengkok
berok
blekok
bobrok
bontok
botok
cekcok
colok
giok
jongkok
keok

katalog
kriminolog
monolog
neurolog
pengatalog
radilog
seksolog
urolog

cemooh
heboh
roboh

bacok
batok
bentrok
besok
blok
bocok
bonyok
caplok
cengkok
dok
golok
jorok
kodok

klimatolog
leksikolog
musikolog
patolog
prolog
reog
sinolog

contoh
jodoh
roh

balok
belok
berewok
bewok
bobok
bolok
borok
cebok
cocok
elok
jok
kelok
kokok
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mangkok
mogok
penyok
popok
rontok
sodok
solok
strok
tok
-ol
ambrol
benggol
benzol
bobol
borgol
cebol
cocol
gladiol
kol
pol
tol

-om
agronom
autosom
bom
enom
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mbok
momok
peok
rok
semok
sogok
songkok
syok
totok

ancol
benjol
beol
bondol
botol
cendol
dodol
gol
nol
rol
wol

astronom
ayom

dermatom
genom

mentok

montok
pojok
rokok
seok

sok

stok

tiktok

banyol
bentol
beol
bonggol
cantol
cepol
estriol
jengkol
pengkol
sol

atom
baskom
ekonom

idiom



kolom kondom krom
oncom otonom sindrom
sinom
-on
abon adon alofon
anion apron argon
babon balkon balon
baron batalion beton
bison bon bunglon
buron calon demon
diskon dragon elektron
fermion fon ion
lampion non pon
region spion stadion
tawon ton won
-op
amplop bioskop drop
elektroskop endoskop flop
helioskop isotop isotrop
kenop klop kop
laptop mop nonstop
otoskop pop sekop
selop setop sirop
skop sop top
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adaptor
bodor
bor
cor
doktor
editor
eksterior
folklor
inferior
meteor
superior

bandos
bros
ekspos
gembos
jeblos
kios
laos
pos

-ot
alot
bobot
bontot
copot
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aktor
bogor
botor
dasbor
donor
ekor
eror
fosfor
interior
senior

boros
ceplos

etos
£0gos
jotos

kompos

lolos

tos

aneckdot

boikot
bot

depot

bocor
bongsor
congor
dekor
dor
ekspor
faktor
gedor
junior
skor

bos
coblos
gejos
gros
kaos
kosmos
los

bacot
bolot
comot
dodot



dot
got
knot
meleot
patriot
pot

-ong
andong
bagong
bencong
bodong
bolong
boyong
centong
gong
liong
ngeong
tong

anoa

amboi
doi
konvoi
sepoi

empot
hot
kompatriot
not
peot
reyot

angkong
balong
bengong
bohong
bopong
cebong
condong
keong
long
piong
wong

doa

amoi
indehoi
letoi
troi

gatot
idiot
lot
otot
plot

badong
barong
blong
bokong
borong
cemong
dong
kosong
meong

plong

koa

asoi
koboi
masoi
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